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BAB II 

TEORI KONFLIK SOSIAL DALAM PERSPEKTIF KARL MARX 

 

A. Teori Karl Marx 

1. Teori Konflik Sosial 

 Teori konflik sosial yang muncul pada abad 18 dan 19 dapat di mengerti 

sebagai respon dari lahirnya sebuah revolusi, demokratisasi dan industrialisasi. 

Teori sosiologi konflik adalah alternatif dari sebuah ketidakpuasan terhadap 

fungsionalisme struktural Talcot Parsons dan Robert K. Merton, yang menilai 

masyarakat dengan paham konsensus dan integralistiknya. Dan perspektif  

konflik dalam melihat masyarakat ini dapat dilihat pada tokoh-tokoh klasik 

seperti Kral Marx, Max Weber, dan George Simmel.  

 Teori konflik muncul sebagai bentuk reaksi atas tumbuh suburnya teori 

fungsionalisme struktural yang dianggap kurang memperhatikan fenomena 

konflik sebagai salah satu gejala di masyarakat yang perlu mendapatkan 

perhatian. “Pemikiran yang paling berpengaruh atau menjadi dasar dari teori 

konflik ini adalah pemikiran Karl Marx dan pada tahun 1950-an, teori konflik 

yang semakin mulai merebak.
22

” 

 Teori ini bertujuan untuk menganalisis asal usulnya suatu kejadian 

terjadinya sebuah pelanggaran peraturan atau latar belakang seseorang yang 

berperilaku menyimpang. Konflik disini menekankan sifat pluralistik dari 

                                                           
22

Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta : Prestasi Pustaka Publisher, 2007) 54. 
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masyarakat dan ketidakseimbangan distribusi kekuasaan yang terjadi di antara 

berbagai kelompok, karena kekuasaan yang dimiliki kelompok-kelompok elit 

maka kelompok-kelompok itu juga memiliki kekuasaan untuk menciptakan 

peraturan, khususnya hukum yang bisa melayani kepentingan-kepentingan 

mereka. 

 “Konflik berasal dari kata kerja latin “Configere” yang berarti ”saling 

memukul”. Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial 

antara dua orang atau lebih yang mana salah satu pihak berusaha 

menyingkirkan pihak lain dengan cara menghancurkannya atau membuatnya 

tidak berdaya”.
23

 Konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawa 

individu dalam suatu interaksi. Perbedaan-perbedaan tersebut diantaranya 

menyangkut ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, keyakinan dan 

lain sebagainya. Dengan adanya ciri-ciri individual dalam interaksi sosial, 

maka konflik merupakan situasi yang wajar terjadi dalam setiap bermasyarakat 

dan tidak ada satu pun masyarakat yang tidak pernah mengalami konflik antar 

anggotanya atau dengan kelompok masyarakat yang lain, konflik ini hanya 

akan hilang bersamaan dengan hilangnya sebuah masyarakat itu sendiri. 

 Perspektif sosiologi yang memandang masyarakat sebagai satu sistem 

yang terdiri dari bagian atau komponen yang mempunyai kepentingan yang 

berbeda-beda dimana komponen yang satu berusaha menaklukkan kepentingan 

yang lain guna memenuhi kepentingannya atau memperoleh keuntungan yang 

                                                           
23

Dany Haryanto, S.S andG. Edwi Nugroho, S.S., M.A.,Pengantar Sosiologi Dasar,(Jakarta 

: PT. Prestasi Pustakarya, 2011) 113 
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sebesar-besarnya. “Dalam pandangan ahli sosiologi, masyarakat yang baik 

ialah masyarakat yang hidup dalam situasi konfliktual. Konflik sosial dianggap 

sebagai kekuatan sosial utama dari perkembangan masyarakat yang ingin maju 

ketahap – tahap yang lebih sempurna”.
24

Teori konflik sosial memandang antar 

elemen sosial memiliki kepentingan dan pandangan yang berbeda. Perbedaan 

kepentingan dan pandangan tersebut yang memicu terjadinya konflik sosial 

yang berujung saling mengalahkan, melenyapkan, memusnahkan diantara 

elemen lainnya. 

 Konflik adalah sebuah fenomena sosial dan itu merupakan kenyataan 

bagi setiap masyarakat. Dan merupakan gejala sosial yang akan hadir dalam 

kehidupan sosial, sehingga konflik bersifat inheren yang artinya konflik akan 

senantiasa ada dalam setiap ruang dan waktu, dimana saja dan kapan saja. 

Kunci untuk memahami Marx adalah idenya tentang konflik sosial. Konflik 

sosial adalah pertentangan antara segmen-segmen masyarakat untuk merebut 

aset-aset bernilai. Bentuk dari konflik sosial itu bisa bermacam-macam, yakni 

konflik antara individu, kelompok, atau bangsa. Marx mengatakan bahwa 

potensi-potensi konflik terutama terjadi dalam bidang pekonomian, dan ia pun 

memperlihatkan bahwa perjuangan atau konflik juga terjadi dalam bidang 

distribusi prestise/status dan kekuasaan politik. 

 Munculnya sebuah konflik dikarenakan adanya perbedaan dan 

keberagaman. Dari pernyataan tersebut, maka diambil sebuah contoh yang 

                                                           
24

Ibid., 92 
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mana terdapat di negara Indonesia yang semakin lama menunjukkan adanya 

konflik dari setiap tindakan-tindakan yang terjadi dan konflik tersebut terbagi 

secara horizontal dan vertikal. Konflik horizontal adalah konflik yang 

berkembang di antara anggota kelompok, sepertinya konflik yang berhubungan 

antara suku, agama, ras, dan antar golongan. Sedangkan konflik vertikal adalah 

konflik yang terjadi antara masyarakat dan juga negara atau pemerintahan. 

Umumnya konflik tersebut muncul karena masyarakat tidak puas dengan 

kinerja pemerintahan, seperti konflik yang terjadi akhir-akhir ini yang 

menuntut adanya sebuah kebijakan dari pemerintahan untuk menaikkan gaji 

para buruh. 

 Terdapat banyak konflik yang terjadi di kehidupan masyarakat, karena 

dari hal-hal kecil pun bisa menimbulkan sebuah konflik yang berakhir dengan 

kerusuhan-kerusuhan yang besar bila tidak ditanggapi dengan cepat dan serius. 

Tetapi konflik tersebut bisa membuat kehidupan masyarakat bersatu apabila 

golongan-golongan bawah bisa membentuk sebuah kelompok untuk 

membereskan permasalan dengan pikiran dingin. Dan tak banyak konflik yang 

bisa mengakibatkan perpecahan yang merusak kehidupan masyarakat, 

perprcahan tersebut membuat kehidupan tak berjalan dengan sangat baik. 

 Konflik tentang buruh misalnya, yang menginginkan upah minimum 

yang bisa menghidupi kebutuhan hidup layak keluarganya. Hal tersebut bisa 

menjadi merambat menjadi besar dan membuat kericuhan yang berakibat fatal, 

apabila pihak perusahaan atau pemerintah tidak bisa memberikan solusi yang 

terbaik buat permasalahan tersebut dan memberikan pengertian yang bisa 
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dipahami oleh pihak-pihak buruh dan tidak seenaknya memberikan tanggapan 

atau keputusan yang kurang bisa diterma oleh pihak yang bersangkutan.  

Gambar 2.1 

Akar dan Ragam Teori
25

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karl Marx mengemukakan beberapa pandangannya tentang 

kehidupan sosial
26

 yaitu :  

1. Masyarakat sebagai arena yang didalamnya terdapat berbagai bentuk 

pertentangan. 

                                                           
25

Turner, J. H., The Structure of Sociological Theory, (Belmont, CA : Wadsworth 

Publishing Company, 1998) 
26

Poloma, Margaret,Sosiologi Kontemporer,(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 

258. 

Pewaris Teori Konflik 

Karl Marx Max Weber George Simmel 

Unit analisis : 

masyarakat 

infrastruktur 

material 

Unit analisis : 

individu 
Unit analisis : 

masyarakat 

suprastruktur 

ideologi 

Dahrendorf 

Unit analisis : masyarakat 

Teori Dialektikal (konsensus 

& konflik) Otoritas, kelompok 

& konflik 

Unit analisis : konflik dapat 

mempererat ikatan kelompok, 

menciptakan kohesi, dan 

membantu fungsi komunikasi 

Coser 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

2. Negara dipandang sebagai pihak yang terlibat aktif dalam pertentangan 

dengan berpihak kepada kekuatan yang dominan. 

3. Paksaan (coercion) dalam wujud hukum dipandang sebagai faktor 

utama untuk memelihara lembaga-lembaga sosial, seperti milik pribadi 

(property), perbudakan (slavery), kapital yang menimbulkan 

ketidaksamaan hak dan kesempatan. 

4. Negara dan hukum dilihat sebagai alat penindasan yang digunakan 

oleh kelas yang berkuasa (kapitalis) demi keuntungan mereka. 

5. Kelas-kelas dianggap sebagai kelompok-kelompok sosial yang 

mempunyai kepentingan sendiri yang bertentangan satu sama lain, 

sehingga konflik tak terelakkan lagi. 

 Segi-segi pemikiran Karl Marx berpusat pada usaha untuk membuka 

sebuah kedok sistem masyarakat, pola kepercayaan, dan bentuk kesadaran 

sebagai ideologi yang mencerminkan dan memperkuat kepentingan kelas yang 

berkuasa. Meski dalam pandangannya, tidak seluruhnya kepetingan ditentukan 

oleh struktur kelas ekonomi, tetapi hal tersebut sangat mempengaruhi dan 

dipaksa oleh struktur tersebut. Pentingnya sebuah kondisi materiil yang 

terdapat dalam struktur masyarakat, membatasi pengaruh budaya terhadap 

kesadaran individu. Beberapa segi kenyataan sosial yang Marx tekankan, yang 

tidak dapat diabaikan oleh teori apapun yaitu pengakuan terhadap adanya 

struktur kelas dalam masyarakat, kepentingan ekonomi yang saling 

bertentangan diantara orang-orang dalam kelas yang berbeda, pengaruh besar 

yang berdampak pada kelas ekonomi terhadap gaya hidup seseorang serta 

bentuk kesadaran dan berbagai konflik kelas yang muncul menimbulkan 

perubahan struktur sosial yang mana hal tersebut merupakan sesuatu yang 

sangat penting. 
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 Penyebab terjadinya konflik menurut Marx, sejarah kehidupan 

masyarakat ditentukan oleh sebuah materi atau benda yang berbentuk alat 

produksi, dan alat produksi ini  untuk menguasai kehidupan masyarakat. Alat 

produksi adalah setiap alat yang dihasilkan akan menghasilkan komoditas dan 

komoditas tersebut diperlukan masyarakat secara sukarela. Bagi Marx fakta 

terpenting adalah materi ekonomi karena konflik ini bisa terjadi ketika faktor 

ekonomi dijadikan sebagai penguasaan terhadap alat produksi. 

Berdasarkan alat produksi Marx membagi perkembangan 

masyarakat menjadi 5 tahap
27

 : 

1. Tahap I : Masyarakat Agraris I Primitif. Dalam masyarakat agraris 

alat produksi berupa tanah. Dalam masyarakat seperti ini penindasan 

akan terjadi antara pemilik alat produksi yaitu pemilik tanah dengan 

penggarap tanah. 

2. Tahap II : Masyarakat Budak. Dalam masyarakat seperti budak 

sebagai alat produksi tetapi dia tidak memiliki alat produksi. 

Penindasan terjadi antara majikan dan budak. 

3. Tahap III : Dalam masyarakat feodal ditentukan oleh kepemilikan 

tanah. 

4. Tahap IV : Masyarakat borjuis. Alat Produksi sebagai industri. Konfik 

terjadi antara kelas borjuis dan buruh. Perjuangan kelas adalah 

perjuangan kelas borjuis dan kelas proletar. 

5. Tahap V : Masyarakat komunis. Dalam masyarakat ini kelas proletar 

akan menang. 

 

 

 

2. Teori Kelas Sosial 

 Kelas sosial adalah sebuah penggolongan manusia dalam bentuk 

penggolongannya yang tidak sederajat dengan kelompok sosial. Jika kelompok 

sosial lebih menekankan pada penggelompokkan manusia atas dasar perbedaan 

                                                           
27

George Ritzer and Douglass J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta : Kencana, 

2003) 185. 
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yang bersifat horizontal, tetapi dalam kelas sosial manusia dikelompokkan 

berdasarkan perbedaan kualifikasi kolektif secara vertikal. Pengkualifikasian 

sosial secara vertikal, manusia dikelompokkan menurut kelas masing-masing 

seperti kelas atas, kelas menengah dan kelas bawah. 

 Seacara ekonomi, manusia dikelompokkan menurut pada kepemilikan 

harta benda, sehingga seseorang yang memiliki harta benda dalam kapasitas 

yang banyak seperti perusahaan, tanah pertanian yang luas, mobil, rumah 

mewah dan sebagainya bisa disebut kelompok kelas atas, akan tetapi jika harta 

benda yang dimiliki hanya dikategorikan lebih dari kecukupan tetapi tidak 

melimpah, maka bisa disebutkan dalam kelompok kelas menengah dan bagi 

mereka yang memiliki harta kurang dari berkecukupan akan digolongkan 

dalam kelompok kelas bawah. 

 Permasalahan yang terjadi dikehidupan sosial bermasyarakat ini adalah 

mengapa selalu terdapat didalam pengelompokkan kelas-kelas sosial. Dalam 

kehidupannya, manusia tidak ada yang menginginkan kemapanan dalam hidup, 

mereka selalu senantiasa berusaha untuk mendapatkannya. Dari sebuah 

perjuangan tersebut maka akhirnya akan muncul untuk terbagi dalam kelas-

kelas sosial sesuai dengan apa yang telah didapatkannya setelah perjuangannya 

tersebut. Bekerja keras dan bekal dari keterampilannya atau keahliannya, maka 

ia akan menduduki kelas sosial tertentu berdasarkan kekayaan yang ia 

dapatkan.  

Teori kelas dari Marx berdasarkan pemikiran bahwa: “sejarah dari 

segala bentuk masyarakat dari dahulu hingga sekarang adalah sejarah 
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pertikaian antar golongan”. Menurut pandangannya
28

, sejak masyarakat 

manusia mulai dari bentuknya yang primitif secara relatif tidak berbeda 

satu sama lain, masyarakat itu tetap mempunyai perbedaan-perbedaan 

fundamental antara golongan yang bertikai di dalam mengejar 

kepentingan masing-masing golongannya. Dalam dunia kapitalisme 

misalnya, inti dari kapitalisme yaitu pabrik lebih merupakan tempat 

utama terjadinya pertentangan-pertentangan antara golongan yaitu 

mereka yang mengeksploitir dan mereka yang dieksploitir, antara 

pembeli dan penjual dan antara buruh dan majikan; daripada merupakan 

tempat terjadinya kerja sama yang fungsional. Kepentingan golongan 

serta konfrontasi fisik yang ditimbulkannya adalah merupakan faktor 

utama dari proses sosial di dalam sejarah. 

 Marx mengajukan konsepsi penting tentang konflik, yaitu tentang 

masyarakat kelas dan perjuangannya. Marx tidak mendefinisikan kelas secara 

panjang lebar tetapi menunjukkan bahwa dalam masyarakat, pada waktu itu, 

terdiri dari kelas pemilik modal (borjuis) dan kelas pekerja miskin (proletar). 

Kedua kelas ini berada dalam suatu struktur sosial yang hirarkis, dan borjuis 

melakukan eksploitasi terhadap proletar dalam sistem produksi kapitalis. 

 Teori ini didasarkan pada pemikiran Karl Marx yang melihat, masyarakat 

berada dalam konflik yang terus-menerus di antara kelompok dan kelas sosial. 

Disisi lain konflik masyarakat juga dikuasai oleh sebagian kelompok atau 

individu yang mempunyai kekuasaan dominan. Dengan demikian maka 

tampaklah bahwa ada pembagian yang jelas antara pihak yang berkuasa denga 

pihak yang dikuasai, keduanya itu mempunyai kepentingan yang berbeda dan 

bahkan mungkin akan bertentangan. 

 Secara umum pendekan konflik dibagi menjadi dua dan Karl Marx 

memandang masyarakat terdiri dari dua kelas yang didasarkan pada 

                                                           
28

George Ritzer and Douglass J. Goodman, Teori Sosiologi, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 

2011) 153 
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kepemilikan sarana dan alat produksi (property), yaitu kelas borjuis dan 

proletar. Kelas borjuis
29

 adalah kelompok yang memilki sarana dan alat 

produksi yang dalam hal ini adalah perusahaan sebagai modal dalam usaha. 

Kelas ploretar adalah kelas yang tidak memiliki sarana dan alat produksi 

sehingga dalam pemenuhan akan kebutuhan ekonominya tidak lain hanyalah 

menjual tenaganya. Konflik antar kelas terjadi melalui proses produksi sebagai 

salah satu kegiatan ekonomi di mana dalam proses produksi terjadi kegiatan 

pengeksploitasian terhadap kelompok proletar oleh kelompok borjuis. 

Perubahan sosial justru membawa dampak yang buruk bagi para kaum buruh 

(proletar) karena perubahan sosial berdampak pada semakin banyaknya jumlah 

penduduk. 

 Pertambahan jumlah penduduk akan menyulitkan kehidupan kelompok 

proletar karena tuntutan akan lapangan pekerjaan semakin tinggi sementara 

jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia tidak bertambah (konstan). Tingginya 

jumlah penawaran tenaga kerja akan berpengaruh pada rendahnya ongkos 

tenaga kerja yang diterimanya, sehingga kehidupan selanjutnya justru kian 

buruk. “Sementara kehidupan kelompok kapitalis (borjuis) akan semakin 

berlimpah dengan segala kemewahannya.
30

 Gejala inilah yang pada akhirnya 

menimbulkan ketimpangan sosial yang berujung pangkal pada konflik sosial.” 

                                                           
29

David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2004), 200. 
30

Elly M Setiadi, Usman Kolip,  Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala 

Permasalahan Sosial. (Jakarta : Kencana, 2011), 366. 
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 “Konflik antar kelas sosial biasanya berupa konflik yang bersifat vertikal, 

yaitu konflik antara kelas sosial atas dan kelas sosial bawah.
31

 Konflik ini 

terjadi karena kepentingan yang berbeda antar dua golongan atau kelas sosial 

yang ada.” Konflik antar kelas sosial biasanya lebih ditekankan pada konflik 

antara buruh dan majikan di dalam struktur masyarakat industri, konflik antara 

patron dan klien dalam struktur masyarakat feodal. Golongan buruh yang 

menuntut perbaikan upah kepada pemerintah maupun perusahaan adalah wujud 

dari salah satu konflik antar golongan. Pemutusan hubungan kerja (PHK) 

adalah wujud dari konflik sosial antar kelas sosial yang ada. Faktor utama yang 

menjadi pemicu konflik biasanya terletak pada perbedaan pendapat dimana 

majikan yang memiliki modal usaha memiliki pendapatan yang lebih besar, 

sedangkan para buruh yang memiliki tenaga memperoleh pendapatan yang 

kecil, sehingga keadaan ini memunculkan isu ketidakadilan, ketimpangan 

sosial, dan sebagainya. 

 Ketegangan hubungan produksi dalam sistem produksi kapitalis antara 

kelas borjuis dan kelas proletar menyebabkan  suatu bentuk gerakan sosial 

besar, yaitu sebuah revolusi. Ketegangan hubungan produksi terjadi ketika 

kelas proletar telah menyadari akan eksploitasi borjuis terhadap mereka. 

Sampai tahap ini “Marx adalah seorang yang sangat yakin terhadap perubahan 

sosial radikal dan merindukannya, tetapi terlepas dari moral Marx, esensi 

akademiknya adalah realitas kekuasaan kelas terhadap kelas yang lain yang 

                                                           
31

George Ritzer dan Goodman J Douglas, Teori Sosiologi,(Yogyakarta:Kreasi Wacana. 

2011), 360. 
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lemah, konflik antar kelas ini terjadi karena adanya eksploitasi tersebut”
32

 dan 

suatu perubahan sosial, proses dialektika yang sangat berkaitan dengan konflik 

dan determinisme ekonomi. 

 Konflik yang terjadi antara kelas borjuis dan proletar ini bersifat 

mendalam dan sulit untuk diselesaikan karena memiliki perbedaan dalam 

kesadaran kelas bukan dalam cara hidup. Perbedaan kelas borjuis dan kelas 

proletar tidak hanya terdapat pada cara hidup melainkan juga cara berfikir, 

orang komunis menganggap penting kesadaran maka dari itu mereka 

mementingkan sosialisasi. 

 Kaitannya ini berhubungan dengan demontrasi buruh yang sedang marak 

terjadi untuk menuntut hak-hak mereka dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pekerja yang berada di dalam naungan sebuah perusahaan, yang mengambil 

contoh buruh yang berada di PT. Parin yang terletak di Gedangan Sidoarjo 

sebenrnya terdapat banyak perindustrian yang terdapat di Sidoarjo dikarenakan 

kota ini terkenal banyak perindustriannya. Kaitannya ini sangat berpengaruh 

bagi kehidupan masyarakat atau para buruh yang bekerja dalam perindustrian 

tersebut, dengan adanya sebuah demontrasi buruh tersebut konflik dalam 

kehidupan masyarakat semakin bertambah setiap harinya karena merka 

menginginkan hak-hak para buruh terpenuhi dengan semakin melonjaknya 

harga-harga kebutuhan pokok yang makin sulit untuk didapatkan dengan hasil 

yang kurang memadai. Dan sebagai fungsi untuk mempersatukan pendapat 

para buruh agar tidak tertindas oleh kelas borjuis (pemilik modal), upaya yang 

                                                           
32

Ibid., 355 
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dilakukan oleh para buruh tersebut untuk meningkatkan ketidakadilan yang 

didapatkan selama bekerja. Kehidupan yang para buruh lakukan tersebut untuk 

memenuhi semua kebutuhan hidup sehari-hari dengan menggunakan otot, 

pikiran dan waktu mereka agar menghasilkan upaya atau usaha untuk sandang, 

pangan dan papan. 

 Teori konflik sosial ini sangatlah sepadan dengan apa yang terjadi dalam 

kehidupan para buruh yang merasa tertindas dengan ketidakadilan yang mereka 

dapatkan dari usaha mereka selama bekerja, maka dari itu para buruh menuntut 

adanya keseimbangan yang tidak mereka dapatkan dari kaum-kaum kapitalis. 

Perbedaan-perbedaan kelas membuat kehidupan masyarakat menimbulkan 

sebuah konflik sosial yang semakin memusingkan masyarakat, membedaan 

kelas tersebut membuktikan bahwa kehidupan masyarakat atau para buruh 

seperti dijadikan mainan oleh para kaum kapitalis yang mana mereka 

mempunyai kedudukan yang penting dan memiliki kepetingan yang harus 

mereka lakukan dengan menjadikan kelas proletar (buruh) untuk melakukan 

kepentingan-kepentingan pribadi yang diinginkan. Walaupun dalam kehidupan 

hal tersebut sangatlah saling berkaitan karena kelas borjuis dan kelas proletar 

saling membutuhkan untuk memperoleh apa yang mereka butuhkan. 

 Menurut pandangan penulis, teori merupakan suatu usaha untuk 

menjelaskan pengalaman sehari-hari kita mengenai dunia, pengalaman kita 

yang terdekat dalam kaitannya dengan sesuatu yang tidak begitu dekat yang 

terjadi pada orang lain, pengalaman masa lalu, serta emosi-emosi yang bisa 

kita nalarkan. Dalam proses penjelasan, penerangan serta pemahaman 
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pengalaman, ide-ide serta masalah-masalah yang ada secara lebih sistematis 

disebut teori sosial. 

 Dari penjelasan di atas tersebut mengatakan bahwa pandangan teori 

konflik tentang masyarakat sebetulnya tidak banyak berbeda dari pandangan 

teori fungsionalisme struktural karena keduanya sama-sama memandang 

masyarakat sebagai satu sistem yang tediri dari bagian-bagian. Perbedaan 

antara keduanya terletak dalam asumsi mereka yang berbeda-beda tentang 

elemen-elemen pembentuk masyarakat itu. Menurut teori fungsionalisme 

struktural, elemen-elemen itu fungsional sehingga masyarakat secara 

keseluruhan bisa berjalan secara normal. Sedangkan teori konflik, elemen-

elemen itu mempunyai kepentingan yang berbeda-beda sehingga mereka 

berjuang untuk saling mengalahkan satu sama lain guna memperoleh 

kepentingan sebesar-besarnya. Walaupun terdapat konflik yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat yang membeda-bedakan kepentingan-kepentingan 

pribadi dan memebeda-bedakan kelas borjuis dan kelas proletar tetapi 

permasalahan tersebut dapat menimbulkan sebuah hubungan yang bisa 

mempersatukan keadaan bermasyarakat, namun hal-hal tersebut dapat 

menimbulkan sebuah dampak atau konsekuensi dalam kehidupannya. 

B. Pandangan Teori Konflik Sosial Tentang Buruh dan Gerakan Sosial 

dalam Menyikapi Kebijakan UMR 

 Teori Konflik Sosial melihat bahwa kehidupan masyarakat tidak hanya 

selaras dengan keadaan yang baik-baik saja melainkan terdapat banyak 
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permasalahan yang timbul akibat adanya perbedaan-perbedaan yang dimiliki 

masyarakat, hal tersebut menimbulkan sebuah konflik sosial yang terbagi menjadi 

sebuah kelas-kelas yang dibedakan antara borjuis dan proletar. Walaupun teori ini 

tidak jauh berbeda dengan fungsionalisme struktural tentang sebuah konflik akan 

tetapi keduanya memiliki sistem dari sebuah bagian-bagian untuk memadang 

masyarakat. 

 Marx lebih cenderung melihat nilai dan norma budaya sebagai ideologi 

yang mencerminkan usaha kelompok-kelompok dominan untuk membenarkan 

berlangsungnya dominasi mereka. Selanjutnya, masyarakat berusaha untuk  

mengungkapkan berbagai kepentingan yang berbeda dan bertentangan yang 

mungkin dikelabui oleh munculnya konsensus nilai dan norma. Apabila 

konsensus terhadap nilai dan norma ada, para ahli teori konflik menduga bahwa 

konsensus itu mencerminkan kontrol dari kelompok dominan dalam masyarakat 

terhadap berbagai media komunikasi (seperti lembaga pendidikan dan lembaga 

media massa), dimana kesadaran individu dan komitmen ideologi bagi 

kepentingan kelompok dominan dibentuk. 

 Marx selalu mengemukakan bagaimana hubungan antara manusia terjadi 

dilihat dari hubungan antara posisi masing-masing terhadap sarana-sarana 

produksi, yaitu dilihat dari usaha yang berbeda dalam mendapatkan sumber- 

sumber daya yang langka. Ia mencatat bahwa perbedaan atas sarana tidak selalu 

menjadi penyebab pertikaian antar golongan. Tetapi dia membenarkan bahwa tiap 

golongan masyarakat mempunyai cara khas yang dapat menimbulkan konflik 

antar golongan karena masyarakat secara sistematis menghasilkan perbedaan 
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pendapat antara orang-orang atau golongan yang berbeda tempat atau posisinya di 

dalam suatu struktur sosial dan lebih penting lagi dalam hubungannya dengan 

sarana produksi. Marx memiliki anggapan yang begitu kuat bahwa posisi di dalam 

struktur sedemikian ini selalu mendorong mereka untuk melakukan tindakan  

yang bertujuan untuk memperbaiki nasib mereka. 

 “Karl Marx berpendapat bahwa bentuk-bentuk konflik yang terstruktur 

antara berbagai individu dan kelompok muncul terutama melalui terbentuknya 

hubungan-hubungan pribadi dalam produksi.”
33

 Sampai pada titik tertentu dalam 

evolusi kehidupan sosial manusia, hubungan pribadi dalam produksi mulai 

menggantikan pemilihan komunal atas kekuatan-kekuatan produks. Dengan 

demikian masyarakat terpecah menjadi kelas-kelas sosial berdasarkan kelompok-

kelompok yang memiliki dan mereka yang tidak memiliki kekuatan-kekuatan 

produksi. Jadilah kelas dominan menjalin hubungan dengan kelas-kelas yang 

tersub-ordinasi dalam sebuah proses eksploitasi ekonomi. 

 Teori Marx di atas memandang eksistensi hubungan pribadi dalam produksi 

dan kelas-kelas sosial sebagai elemen kunci dalam banyak masyarakat. Ia juga 

berpendapat bahwa pertentangan antara kelas dominan dan kelas yang 

tersubordinasi memainkan peranan sentral dalam menciptakan bentuk-bentuk 

penting perubahan sosial. Sebenarnya sebagaimana yang ia kumandangkan, 

sejarah dari semua masyarakat yang ada hingga kini adalah sejarah pertentangan-

pertentangan kelas. Marx menghadirkan suatu analisis yang kompleks dan masih 

                                                           
33

David Berry, Pokok-pokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2004), 129 
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relevan tentang dasar-dasar historis ketidaksetaraan di dalam kapitalisme dan 

bagaimana cara mengubahnya. Walaupun teori-teorinya terbuka untuk berbagai 

interpretasi, namun kita tidak mencoba untuk menghadirkan interpretasi 

tentangnya yang membuat teori-teorinya konsisten dengan studi-studi historis 

aktualnya. 

 Dari uraian diatas dapat dijelaskan tentang penelitian yang dibahas yaitu : 

penelitian ini mengangkat tema demontrasi buruh di PT. Parin dalam menyikapi 

kebijakan umr yang memfokuskan penelitian pada demontrasi dan buruh. Dari 

kedua fokus penelitian ini, peneliti menggunakan rujukan dari Karl Marx 

berdasarkan teori konflik Sosial karena teori ini yang menjelaskan tentang konflik 

yang terjadi didalam sebuah golongan dan konflik ini terjadi karena adanya 

perbedaan pendapat dari tiap-tiap individu untuk bisa mengemukakan pendapat 

mereka tentang Upah Minimum yang dirasa kurang bisa mencukupi 

kehidupannya juga mengupayakan hasil kerjanya selama ini bisa dinilai cukup 

untuk sebuah perusahaan dan konflik terjadi karena adanya perbedaan kelas atau 

pertentangan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat. Dimana dalam sebuah 

perusahaan terdapat atasan dan bawahan yang membedakan tingkatan sosial 

antara pimpinan dan buruh. Buruh tersebut memberikan tenaganya dan pimpinan 

hanya menerima hasil dari pekerjaan yang buruh kerjakan itu yang membuat 

terjadinya konflik antar kelas sosial yang mana buruh menuntut kebijakan dari 

hasil yang telah mereka kerjakan karena pendapatan yang diterima tidak sama 

dengan pimpinan yang tidak melakukan pekerjaan berat yang buruh lakukan. 
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Bagi Marx seorang buruh bukan hanya sekedar bekerja, tapi juga 

beraktivitas dan berkreasi. Sayangnya, dalam sistem kapitalis, fungsi buruh 

direduksi sedemikian rupa sehingga tak lebih dari sekedar alat penghasil 

uang. Buruh hanya salah satu bagian saja dari keseluruhan faktor produksi, 

antara lain tanah, mesin, dan bahan baku. Penyebabnya adalah dalam sistem 

kapitalis buruh bekerja pada pemilik alat produksi untuk menghasilkan 

produk yang hanya dilihat kuantitasnya atau alat tukarnya.
34

 Penyebab 

kedua, produk yang dihasilkan bukanlah milik si buruh, tapi milik penguasa 

alat produksi lalu kemudian milik pembeli setelah diperdagangkan. Buruh 

tak lagi bekerja untuk menghasilkan nilai guna yang bisa digunakan 

bersama-sama. 

 Pemikiran seperti ini yang menurut Marx semakin mempertajam 

kesenjangan dan ketidak-adilan antara pemilik alat produksi dan buruh. Terlebih 

dalam sistem kapitalis tak ada buruh yang sukarela menjadi buruh. Buruh menjadi 

buruh karena dipaksa oleh sistem.Buruh dan proses kerja buruh juga harus dilihat 

sebagai komoditas yang juga memiliki nilai. Ketika kapitalis “mengonsumsi” 

tenaga dan pikiran buruh dalam sebuah proses produksi, saat itulah seorang buruh 

menghasilkan nilainya. Ada dua nilai yang dimiliki buruh. Pertama adalah 

conserve value, yaitu nilai dari proses kerja hingga menghasilkan produk. Kedua 

adalah kemampuan menambah nilai baru yang oleh Marx disebut surplus 

value.Surplus value bisa dimaknai sebagai hasil kerja buruh yang sebenarnya 

nilainya lebih dari upah yang mereka terima. Sehingga menurut Marx seorang 

buruh harusnya mendapatkan hasil dari kerjanya lebih dari upah yang 

diterimanya. Hasil lebih yang tidak diterima oleh buruh ini diambil oleh kapitalis 

untuk dimasukkan ke dalam komoditas dan dipertukarkan untuk akumulasi 

kapital. 

                                                           
34

Sanderson, SK., Makro Sosiologi : Sebuah Pendekatan Terhadap Realitas Sosial, (Jakarta 

: PT. Raja Grafindo Persada, 2003)  
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 Dalam teori konflik sosial ini mengambil teori Karl Marx, yang mana Marx 

menganggap bahwa konflik sosial itu akan timbul seiring dengan berjalannya 

kehidupan bermasyarakat yang ada di sekitar lingkungan. Teori ini juga 

menjadikan salah satu pendekatanyang menunjukkan bahawa setiap manusia atau 

masyarakat sentiasa berkonflik. Masyarakat yang mementingkan kekayaan dan 

perkembangan modal akan melakukan berbagai cara untuk mendapatkan apa saja 

yang diingini sehingga menyebabkan berlakunya berbagai bentuk penindasan 

terhadap orang lain semata-mata untuk memenuhi kehendak dan keperluan pribadi 

masing-masing. 

 Semakin memburuknya kehidupan para buruh atau masyarakat dan semakin 

ketimpangannya kesenjangan ekonomi, maka gejala ini mendorong para buruh 

atau masyarakat untuk melakukan perlawanan dalam bentuk revolusi sosial agar 

mereka yang tertindas merasakan kenyamanan dan bisa bernafas lega bisa 

mengeluarkan semua pendapat yang mereka eluh-eluhkan tentang ketidakadilan 

dalam tingkatan kelasnya, dengan tujuan uantuk menghapus semua kelas-kelas 

sosial yang dianggap sebagai penghalang ketidaksetaraan kehidupan. 

 Para kaum proletar (buruh) menginginkan keadilan yang bisa menjunjung 

tinggi prinsip kemanusian, yang mana sebagai manusia kita dilahirkan sama akan 

tetapi ada hal yang membedakan kita yaitu status atau kasta yang ada dalam 

kehidupan bermasyarakat. Kebutuhan hidup yang selalu berkaitan dengan 

ekonomi ini membuat masyarakat membutuhkan uang sebagai kebutuhan pokok 

yang harus dimiliki untuk menghidupi kehidupan sehari-hari, maka dari itu 

masyarakat membutuhkan pekerjaan yang layak untuk menghasilkan uang. Dan 
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dari bekerja tersebut masyarakat bisa memenuhi kebutuhannya sehari-hari, yang 

dihasilkan selama bekerja. Namun dengan berjalannya waktu kebutuhan pokok 

semakin melonjak dan itu membuat masyarakat meminta haknya untuk meningkat 

UMR agar setara dengan kebutuhan. 

 Demontrasi yang dilakukan oleh para buruh ini sangat menyedot perhatian 

dikalangan masyarakat, sampai diperbincangkan oleh media televisi dan termuat 

di koran. Karena demontrasi yang dilakukan oleh para buruh ini sangat penting 

untuk menentukan kehidupan sehari-harinya, tetapi terdapat banyak hal yang 

harus dipertimbangkan terlebih dahulu sebelum para buruh ini melakukan aksi 

demontrasi tersebut. Agar tidak terjadi selisih paham dengan ucapan yang akan 

disampaikan ke pemerintah provinsi, dari pertemuan-pertemuan yang sebelumnya 

dilakukan untuk menyepakati hasil yang akan diutarakan dan sepaham dengan 

para pendemo lainnya atau organisasi-organisasi yang ada. 

 Para buruh melakukan demontrasi ini bukan tanpa sebab yang pasti 

melainkan karena kurangnya ketidakadilan yang diberlakukan dan kurangnya 

pihak pimpinan perusahaan ataupun pihak pemerintah dalam menjalankan hak-

haknya ataupun menetapkan sebuah kebijakannya yang kurang dirasa sesuai 

dengan para buruh inginkan maka dari itu muncul sebuah aksi demo yang 

menuntut kebijakan-kebijakan yang belum diterima oleh para buruh. Mereka 

menuntut hak-haknya juga kesepakatan kerja yang ada dalam perusahaan, agar 

mereka bisa merasakan adanya kesetaraan dan tidak dibeda-bedakan oleh kelas-

kelas sosial yang ada. 
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 Dalam proses aksi demo yang para buruh lakukan ini dapat mempersatukan 

semua organisasi dan buruh-buruh lainnya agar bisa menjalain keterikatannya 

walaupun mereka semua tidak saling mengenal satu sama lain, dengan demikian 

para tersebut membuat gerkan sosial yang dapat membela ketidakadilan dan juga 

menyalurkan semua pendapat mereka ke pemerintah atau jajarannya. Gerakan 

sosial yang buruh lakukan ini bisa memperjuangkan ketidaksetaraan mereka yang 

dirasa selalu tertindas dengan kebijakan-kebijakan yang berlaku selama mereka 

menjalankan pekerjaanya, karena pekerjaan yang mereka lakukan seharusnya bisa 

seimbang dengan ketetapan-ketetapan yang berlaku, dengan memenuhi hak-hak 

dan hasil yang seharusnya diperoleh para buruh. 

 Mewujudkan kesetaraan yang ada dalam kehidupan masyarakat sangatlah 

penting, karena dalam kehidupan sosial masyarakat saling membutuhkan agar 

keinginan-keinginannya tercapai. Tetapi hal yang dilakukan tidak sesusai dengan 

yang diharapkan, mereka yang memiliki kelas sosial atas lebih bertindak 

seenaknya tanpa memperdulikan kelas sosial bawah. Hal itu yang membuat 

banyaknya permaslahan atau konflik yang terjadi dikehidupan bermasyarakat. 

Kedudukan selalu mengambil andil yang lebih besar untuk mencapai tujuannya 

tanpa memntingkan perasaan kaum yang tertindas, walau mereka sebenarnya 

sama-sama mendapatkan apa yang dibutuhkannya. 

 

 

 


